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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengukur kualitas produk (product quality) sistem 

DUMAS PPATK dengan mengadopsi lima karakteristik Product Quality Model 

ISO/IEC 25010, yaitu usability, performance efficiency, reliability, security, dan 

compatibility, melalui pendekatan tailoring yang disertai rationale dan pemetaan 

yang jelas terhadap model standar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

memiliki kinerja teknis yang sangat baik pada aspek performance efficiency, 

reliability, security, dan compatibility. Sistem mampu menangani hingga 300 

pengguna simultan dengan error rate 0%, response time maksimal 1172 ms yang 

masih dalam kategori baik, throughput yang meningkat secara konsisten, serta 

availability 100% tanpa crash atau timeout. Pengujian keamanan menggunakan 

OWASP ZAP tidak menemukan kerentanan berisiko High maupun Medium, hanya 

dua temuan Low risk yang bersifat informasional. Selain itu, pengujian 

compatibility menunjukkan sistem berjalan konsisten pada Google Chrome, 

Mozilla Firefox, dan Microsoft Edge tanpa perbedaan fungsi yang signifikan. 

Namun, pada aspek usability masih ditemukan 27 masalah, termasuk 6 masalah 

prioritas tinggi (mean severity rating 3.0–3.67) yang berpotensi mengganggu 

pengalaman pengguna. 

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan perbaikan prioritas tinggi 

yang mencakup implementasi responsive design, peningkatan validasi input, 

penyesuaian elemen antarmuka, pengaturan status tombol berbasis validasi 

data, serta penanganan dua temuan keamanan Low risk. Perbaikan bertahap juga 

disarankan untuk masalah usability prioritas rendah dan penguatan audit logging 

guna mendukung sub-karakteristik non-repudiation. Selain itu, pengujian 

lanjutan seperti end-to-end testing, load testing dengan beban lebih tinggi, stress 

testing, dan soak testing direkomendasikan untuk memvalidasi kesiapan jangka 

panjang sistem. Strategi implementasi yang disarankan adalah peluncuran 

bertahap (soft launch) dengan monitoring intensif dan dukungan Application 



 

 

 
 

112 
 

Performance Monitoring (APM) serta regular security scanning, agar sistem 

DUMAS dapat dipersiapkan untuk memberikan layanan pengaduan masyarakat 

yang andal, aman, dan memiliki pengalaman pengguna yang optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang teridentifikasi, 

disarankan agar PPATK memprioritaskan perbaikan 6 masalah usability prioritas 

tinggi (responsive design, validasi input, konsistensi desain, penyesuaian 

placeholder, penggunaan warna, dan status tombol submit) serta 2 temuan 

security Low risk (input sanitization dan normalisasi respons server) sebelum 

peluncuran publik. Implementasi audit logging untuk mendukung non-

repudiation juga disarankan. Strategi peluncuran bertahap (soft launch) dengan 

monitoring intensif selama 2-4 minggu dan penggunaan Application 

Performance Monitoring (APM) tools serta regular security scanning 

direkomendasikan untuk memastikan stabilitas dan keamanan sistem di 

lingkungan produksi. 

Untuk penelitian selanjutnya, mengingat pengujian performance 

efficiency dalam penelitian ini terbatas pada skenario akses awal (Landing Page 

dan Dashboard), disarankan melakukan pengujian end-to-end yang mencakup 

seluruh alur pengaduan, termasuk pengisian form, validasi data, dan 

penyimpanan ke database untuk mendapatkan gambaran performa yang lebih 

komprehensif. Pengujian lanjutan yang disarankan meliputi load testing dengan 

beban lebih tinggi (400-500 pengguna), stress testing untuk menentukan 

breaking point, soak testing jangka panjang (24-48 jam) untuk mendeteksi 

memory leak, penetration testing aktif dan white-box security testing dengan 

otorisasi penuh, pengujian compatibility lintas mobile browser dan sistem 

operasi menggunakan automated testing tools, serta pengujian pada berbagai 

kondisi jaringan. Implementasi monitoring sumber daya server secara real-time 

dan Real User Monitoring (RUM) di lingkungan produksi juga direkomendasikan. 

Penelitian longitudinal selama 3-6 bulan diperlukan untuk menganalisis performa 

dan reliability berdasarkan production logs, serta evaluasi Quality in Use Model 
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untuk mengukur kepuasan pengguna setelah sistem diimplementasikan secara 

luas. 
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